Menimbang:

Mengingat:

PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR: 11/ 4 /PBI/2009
TENTANG

TRANSAKSI USDREPURCHASE AGREEMENBANK

KEPADA BANK INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR BANK INDONESIA,

a.bahwa tujuan Bank Indonesia adalah menjaga dan hiamze

1.

kestabilan nilai rupiah;

bahwa krisis keuangan global berdampak terhadapligion
likuiditas valuta asing di pasar domestik yang berpsi
mengganggu stabilitas nilai tukar rupiah;

bahwa dalam rangka menjaga stabilitas nilai tulgprah, salah
satu upaya Bank Indonesia adalah mendorong tersedia
pasokan valuta asing di pasar domestik melalus#desi USD

repurchase agreement

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimdé&karnd

huruf a, huruf b, dan huruf ¢, dipandang perlu kimhengatur
ketentuan mengenai transaksi Ugipurchase agreemebank

kepada Bank Indonesia dalam suatu Peraturan Baokésia;

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 N@&tp
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No#ho2)3

sebagaimana.



2.

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Naéhor
Tahun 1998 (Lembaran Negara Republik Indonesia 74998
Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara Republik Irelane
Nomor 3790);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia T&al989
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indanes
Nomor 3843) sebagaimana telah diubah terakhir denga
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Na2nor
Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia T 2009
Nomor 142, Tambahan Lembaran Negara Republik Inglane
Nomor 4901) sebagaimana telah ditetapkan dengarangnd
Undang Nomor 6 Tahun 2009 tentang Penetapan Pamatur
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tah@8 20
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 1999 tentang Bank Indonesia menjadi Undandpbig
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomo
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No®&R2 4

3. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1999 tentang Laluakin
Devisa dan Sistem Nilai Tukar (Lembaran Negara Rkou
Indonesia Tahun 1999 Nomor 67, Tambahan Lembargarse
Republik Indonesia Nomor 3844);

MEMUTUSKAN
Menetapkan : PERATURAN BANK INDONESIA TENTANG TRASAKSI
USD REPURCHASE AGREEMENBANK KEPADA BANK
INDONESIA.

Pasal 1..
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Pasal 1

Dalam Peraturan Bank Indonesia ini yang dimaksund)ae:

1.

10.

11.

Bank adalah bank umum sebagaimana dimaksud dalatangAJndang Nomor
7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana tel@ahdidengan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 termasuk kantor cabang &sing di Indonesia.
USD Repurchase Agreementang selanjutnya disebut USRepo adalah
transaksi penjualan bersyarat surat berharga dalata uang USD oleh bank
kepada Bank Indonesia dengan kewajiban membeli &@msbsuai harga dan
jangka waktu yang disepakati.

Surat Berharga adalaobal bondyang diterbitkan oleh Pemerintah Indonesia.
Repo Ratadalah tingkat bunga yang dikenakan kepada bah&dep dana USD
dalam rangka USkepa.

Haircut adalah faktor pengurang nilai surat berharga dadl#sD repo yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia dalam bentuk pessent

Tenor adalah jangka waktu USEpo.

Window Timeadalah waktu yang disediakan bagi bank untuk makga USD
repokepada Bank Indonesia.

Kustodian adalah bank atau lembaga keuangan yanmjuk oleh Bank
Indonesia untuk menyelenggarakan penatausahaaat&egiang terkait dengan
aktivitas pengelolaan surat berharga.

Bank Koresponden adalah bank tempat pemelihar&anirey giro dalam rangka
pembayaran dan/atau penerimaan dana ke atau daki baunterpart dan
kustodian

Tanggal Transaksi adalah tanggal kesepakatan WD bank kepada Bank
Indonesia.

Tanggal Valuta adalah tanggal penyelesaian trangakg dihitung dari tanggal

transaksi ditambah 3 (tiga) hari kerja.

12. Tanggal..
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13.
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Tanggal Jatuh Tempo adalah tanggal berakhirnya ¢
Nilai Pembelian Kembali adalah nilai nominal penmdoelkembali surat berharga
oleh bank yaitu nilai nominal USEpo ditambah dengan nilai nominal degepo

rate.

Pasal 2
Bank Indonesia membuk@indowUSD Repopada hari kerja paling lambat pada
pukul 13.00 WIB.
Bank Indonesia mengumumkan harga pasar Surat BerfRepo Rate, Haircut
dan Tenor pada saat pembuka@ndow sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
melalui Reuters.
Dalam hal terdapat gangguan terhadap Reugg@sgumuman sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) menggunakan sarana komufakasya.

Pasal 3
Bank dapat mengajukan USRepokepada Bank Indonesia apabila memenuhi
persyaratan paling kurang memiliki Peringkat Komip89PK-3) dan ketentuan
Bank Indonesia yang mengatur mengenai posisi deesa
Pengajuan USRepokepada Bank Indonesia sebagaimana dimaksud patla aya
(1) dilakukan secara bilateral antara Bank dengamkBndonesia melalui sarana
Reuters Monitoring Dealing SystefRMDS).

Pasal 4
Surat Berharga yang dapat rdpokan kepada Bank Indonesia memiliki sisa
jangka waktu paling singkat melebihi jangka wakéanar.
Sisa jangka waktu Surat Berharga sebagaimana dudgbasda ayat (1) paling
singkat 1 (satu) hari kerja setelah Tanggal Jargrhgo.

Pasal 5...
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Pasal 5

(1) Bank mengajukan USIRepo sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1)
dengan mencantumkan nilai total nominal Surat Bednayang direpokan
dengan perincian untuk masing-masing Surat Berhsgagai berikut:
a. identitas Surat Berharga;
b. nominal Surat Berharga;
c. sisa jangka waktu Surat Berharga; dan
d. nomor rekening Bank pada Bank Koresponden dan Kigsto

(2) Dalam hal Surat Berharga yangrdpo-kan oleh Bank sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) lebih dari 1 (satu) seri, maka pemcaan diurutkan dimulai dari
sisa jangka waktu yang paling mendekatturity datedari total keseluruhan
Surat Berharga yang depokan oleh Bank.

(3) Harga pasar Surat Berharga mengacu pada naageed to markegang berlaku
di pasar keuangan internasional.

(4) Surat Berharga sebagaimana dimaksud pada ayat dd)pakan milik Bank
yang mengajukan USBepo

Pasal 6
Bank bertanggungjawab atas kebenaran data peng&)&ih Repo sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 5.

Pasal 7
(1) Bank melakukan pengajuan USRepo kepada Bank Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) melalindow pada pukul 14.00 WIB sampai
dengan pukul 15.00 WIB.
(2) Bank hanya dapat melakukan 1 (satu) kali pengajg@am window
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pada hari gang. s

Pasal 8...
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Pasal 8

(1) Bank Indonesia melakukan pemrosesan terhadap pemgalJSD Repo
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1).

(2) Bank Indonesia menetapkan Bank penjual Surat Bgahgang menerima USD
Repo.

(3) Bank Indonesia menetapkan nominal USD yang dipker8ank penjual Surat
Berharga sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

(4) Bank Indonesia menyampaikan informasi penetapamagssmana dimaksud
pada ayat (2) dan ayat (3) melalui sarana RMDS\gdéimbat pukul 16.30 WIB

pada Tanggal Transaksi.

Pasal 9
Bank penjual Surat Berharga yang menerima US&po wajib mempergunakan
nominal USD yang diperoleh sebagaimana dimaksudnddtasal 8 ayat (3) untuk
memenuhi kebutuhan likuiditas USD Bank.

Pasal 10
(1) Masa berlaku USDRepo dimulai pada Tanggal Valuta dan berakhir pada
Tanggal Jatuh Tempo.
(2) Bank wajib mengirimkan Surat Berharga ke rekenirgnlB Indonesia pada
Kustodian yang ditunjuk oleh Bank Indonesia padagbal Valuta.
(3) Bank Indonesia akan mengirimkan dana USD sesuagahetdSD Repo ke
rekening Bank pada Bank Koresponden yang ditunjak 8ank pada Tanggal

Valuta.

Pasal 11..
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Pasal 11

(1) Pada Tanggal Jatuh Tempo, Bank membeli kembalit Banrdarga sebesar Nilai
Pembelian Kembali.

(2) Atas pembelian Surat Berharga sebagaimana dimadesiadayat (1), Bank wajib
mengirimkan dana USD sebesar Nilai Pembelian Kentmlrekening Bank
Indonesia pada Bank Koresponden yang ditunjuk Bbetk Indonesia.

(3) Pada Tanggal Jatuh Tempo Bank Indonesia akan nmakgm Surat Berharga
kepada Bank yang bersangkutan.

(4) Bank harus menyampaikan konfirmasi pengiriman dag® ke rekening Bank
Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat (2) palnigat 2 (dua) hari kerja

sebelum Tanggal Jatuh Tempo.

Pasal 12
Kupon Surat Berharga dalam periode URBpomerupakan hak Bank penjual Surat

Berharga.

Pasal 13
(1) Tenor ditetapkan oleh Bank Indonesia.
(2) Jangka waktu Tenor sebagaimana dimaksud pada Hyptling lama 1 (satu)

bulan.

Pasal 14
Repo Ratalitetapkan oleh Bank Indonesia sebesar Singapteebank Offered Rate
(SIBOR) pada tanggal transaksi ditambah sejumiahgin.

Pasal 15

Haircut ditetapkan berdasarkan jangka waktu Surat Berharga.

Pasal 16..
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Pasal 16

Dalam hal Bank tidak dapat membayar dana USD padh Banggal Jatuh
Tempo sebesar Nilai Pembelian Kembali sebagaimanakdud dalam Pasal 11
ayat (2), maka Bank Indonesia dapat menjual Susdtddga Bank sesuai dengan
harga yang berlaku di pasar.
Dalam hal nilai Surat Berharga Bank pada saat US&po jatuh tempo
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak mencukuai Pembelian Kembali,
maka Bank Indonesia akan membebankan kekurangabgyaman dana pada
rekening giro valuta asing Bank yang bersangkut&adk Indonesia.
Dalam hal dana pada rekening giro valuta asing BdniBank Indonesia
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) di atas tidakcukapi maka Bank
Indonesia akan membebankan kekurangan pembayananpdaa rekening giro
rupiah Bank yang bersangkutan di Bank Indonesia.
Pembebanan pembayaran rekening giro valuta asinfatda rupiah Bank di
Bank Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat gR)agat (3) di atas
dilakukan setelah Tanggal Jatuh Tempo.
Bank dikenakan tambahan kewajiban membayar sellakarta Onshore Dollar
Offer Rate (JODOR) dikalikan jangka waktu sejak Jgad Jatuh Tempo sampai
dengan tanggal pelunasan kewajiban UF&po
Dalam hal JODOR sebagaimana dimaksud pada aydel{s) kecil daripada
SIBOR, maka tambahan kewajiban membayar dihitumddsarkan SIBOR.
Dalam hal hasil penjualan Surat Berharga sebagairdanaksud pada ayat (1)
melebihi kewajiban membayar yang telah disepakatard USD Repo dan

kewajiban Bank lainnya, akan dikembalikan kepadakBang bersangkutan.

Pasal 17...
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Pasal 17

(1) Bank Indonesia dapat sewaktu-waktu melakuleamnly terminationterhadap
kesepakatan USRepoapabila Bank yang bersangkutan mengalami penurunan
Peringkat Komposit di bawah persyaratan sebagairdanaksud dalam Pasal 3
ayat (1).

(2) Dalam hal terjadearly terminationsebagaimana dimaksud pada ayat (1), maka
Bank melakukan pembelian kembali Surat Berhargasebert mengikuti
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11.

(3) Dalam hal Bank tidak dapat membayar pembelian k&nfarat Berharga
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), maka Bank ésdodapat menjual Surat
Berharga Bank mengikuti ketentuan sebagaimana dintalalam Pasal 16 ayat
(1) dan ayat (7).

(4) Dalam hal nilai Surat Berharga Bank pada saat US&po jatuh tempo
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak menciNilgiPembelian Kembali,
maka pembelian kembali Surat Berharga tersebut aingketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2)(3yayat (4), ayat (5), dan
ayat (6).

Pasal 18
Bank Indonesia dapat sewaktu-waktu meniadaidmuow transaksi USORepoBank
kepada Bank Indonesia sebagaimana dimaksud daleasal Raayat (1) dengan
pengumuman melalui Reuters atau sarana komunigasiyla paling lambat pukul
13.00 WIB.

Pasal 19
(1) Bank yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksla@m Pasal 9,

dikenakan sanksi administratif berupa teguran lisrtu

(2) Dalam...
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(2) Dalam hal Bank tidak mengirimkan Surat Berhargaagabmana dimaksud
dalam Pasal 10 ayat (2), USEepodengan Bank yang bersangkutan dinyatakan
batal.
(3) Bank yang tidak mengirimkan Surat Berharga sebamgaandimaksud pada ayat
(2), tidak termasuk karersettlement failuredikenakan sanksi berupa:
a. teguran tertulis; dan
b. kewajiban membayar sebesaf/od (satu per seribu) dari nilai nominal
transaksi yang dinyatakan batal atau paling baR@k 000.000.000,00 (satu
miliar rupiah) per transaksi.
(4) Bank yang tidak dapat melakukan pembayaran atadbedem Surat Berharga
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) di&ersanksi berupa teguran

tertulis.

Pasal 20Q..
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Pasal 20

Peraturan Bank Indonesia ini mulai berlaku padgdahditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan ysetagngan Peraturan
Bank Indonesia ini dengan penempatannya dalam Lemb&legara Republik
Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 30 Januari 2009.

GUBERNUR BANK INDONESIA,

BOEDIONO
Diundangkan di Jakarta

Pada tanggal 30 Januari 2009.
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA

ANDI MATTALATTA

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2009 NOMOR30
DPD



PENJELASAN
ATAS
PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR: 11/ 4 /PBI/2009
TENTANG
TRANSAKSI USDREPURCHASE AGREEMENBANK
KEPADA BANK INDONESIA

UMUM

Perkembangan perekonomian global memberikan pemggang cukup
signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Sehgdoundengan hal tersebut,
Bank Indonesia berupaya untuk mengurangi dampakkdars keuangan global
terhadap pasar keuangan domestik. Salah satu waangpdilakukan oleh Bank
Indonesia adalah menambah pasokan valuta asin@sdir keuangan domestik
dalam rangka stabilisasi nilai tukar rupiah. Teeapa kondisi likuiditas valuta
asing yang cukup di pasar keuangan domestik akanbergan dorongan positif
terhadap pergerakan nilai tukar rupiah.

Upaya penambahan likuiditas valuta asing di pasarakgan domestik
dilakukan melalui USDRepo Langkah kebijakan tersebut diharapkan dapat
membantu pengelolaan likuiditas valuta asing sglali meningkatkan
kepercayaan pelaku pasar khususnya Bank sehinggben&an kontribusi positif

bagi perekonomian Indonesia secara keseluruhan.

. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas.

Pasal 2..



Pasal 2

Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Sarana komunikasi lainnya antara lain sistem Lapdfarian Bank
Umum(LHBU) danBloomberg.

Pasal 3

Cukup jelas.

Pasal 4
Contoh:
Pada tanggal 1 Juni 2009, Bank Indonesia mengumurol&D Repodengan
Tenor 1 bulan dimana Tanggal Valuta pada 4 JunB2@@n Tanggal Jatuh
Tempo pada 1 Juli 20009.
Bank A, Bank B, dan Bank C mengajukan UBBpokepada Bank Indonesia
dengan sisa jangka waktu Surat Berharga sebaghiuber
a. Surat Berharga Bank A memiliki sisa jangka waktuhds dengan
maturity datepada tanggal 16 Juni 2009,
b. Surat Berharga Bank B memiliki sisa jangka waktuha@ dengan
maturity datepada tanggal 1 Juli 2009,
c. Surat Berharga Bank C memiliki sisa jangka waktuh@fi dengan
maturity datepada tanggal 2 Juli 2009,
maka hanya Surat Berharga Bank C yang dapaeptikan kepada Bank

Indonesia.

Pasal 5...



Pasal 5
Ayat (1)
Huruf a
Yang dimaksud dengan “identitas Surat Berhargatuya
1. identitas sesuai dengan Committee on Uniform Seesiri
Identification Procedures (CUSIP) dan/atau Inteomea
Securities ldentification Number (ISIN);
2. kupon; dan
3. maturity date.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf c
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Bank Indonesia menggunakan informasi harga paseat &erharga
yang diperoleh dari Clearstreapada 1 (satu) hari kerja sebelum
Tanggal Transaksi. Dalam hal informasi harga péasarked to markét
Surat Berharga tidak dapat diperoleh dari Cleastremaka akan
digunakan Bloombergprice atau informasi harga pasar dari pihak
lainnya yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Clearstream merupakan salah satu Kustodian SurbaRm@

Ayat (4) ...



Ayat (4)

Cukup jelas.

Pasal 6

Cukup jelas.

Pasal 7

Cukup jelas.

Pasal 8
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)

Bank Indonesia menginformasikan:

a.

besaran nominal jumlah USD yang diterima Bank panfurat
Berharga;

identitas Surat Berharga yang diterima Bank Indianes

informasi terkait Standar Instruksi Penyelesaianan$aksi

(Standard Settlement Instructipmlan/atau

. informasi yang terkait lainnya,

Pasal 9...



Pasal 9
Yang dimaksud dengan “kebutuhan likuiditas” antkia kebutuhan untuk

memenuhi permintaan nasabah dan/atau kebutuhak mnetmbayar utang.

Pasal 10
Cukup jelas

Pasal 11

Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (4)
Konfirmasi dapat dikirimkan dalam bentskvift messagé&epada Bank
Indonesia yang mencantumkan informasi Tanggal Jaerhpo, Nilai
Pembelian Kembali, identitas Surat Berharga, daandstr Instruksi
Penyelesaian Transaksstandard Settlement Instructiodalam USD

Repoyang telah disepakati.

Pasal 12
Cukup jelas.

Pasal 13
Cukup jelas.

Pasal 14..



Pasal 14
Yang dimaksud dengan “margin” adalah tambahan &nhglunga yang

besarnya disesuaikan dengan kondisi pasar keuangan.

Pasal 15

Cukup jelas.

Pasal 16

Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Pembebanan kekurangan pembayaran dana USD kepamange giro
rupiah Bank dilakukan dengan menggunakan Kurs &tanslual Bank
Indonesia pada hari yang bersangkutan.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Ayat (5)
Jangka waktu tambahan kewajiban membayar dihit@jak sTanggal
Jatuh Tempo sampai dengan tanggal pelunasan kewajlsD Repo
namun tidak termasuk tanggal pelunasan.

Ayat (6)
JODOR dan SIBOR yang digunakan adalah suku bunda fanggal
pelunasan.

Ayat (7)
Cukup jelas.

Pasal 17..



Pasal 17

Ayat (1)
Early termination merupakan proses mempercepat Tanggal Jatuh
Tempo USD Repo oleh Bank Indonesia. Pemberitahuagarly
termination akan dilakukan secara bilateral kepada Bank yang
bersangkutan oleh Bank Indonesia.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Pasal 18
Sarana komunikasi lainnya antara lain sistem Lapdtdarian Bank Umum

(LHBU) danBloomberg.

Pasal 19

Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Yang dimaksud denganséttlement failure”adalah tidak terjadinya
penyelesaian transaksi pada tanggal valuta yamefalxkan oleh faktor-
faktor teknis misalnya kesalahan pencantuman ragemanggal valuta,

dan lain sebagainya.

Ayat (4) ...



Ayat (4)

Cukup jelas.

Pasal 20
Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 4979



